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ŷSegala tulisan yang diilhamkan Allah
memang bermanfaat untuk mengajar , 

untuk menyatakan kesalahan, 
untuk memperbaiki kelakuan dan 

untuk mendidik orang dalam kebenaran ŚŸ

2Tim. 3:16
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Prinsip- Prinsip Dasar Hermeneutika



H-U-A M-P-H

Fokus: Teori + Dasar

ǒ Prinsip Dasar -
Baca dan Nonton

ǒ Lihat di Arsip 
live.sabda.org

ǒ Februari 2022

Fokus: Mempraktikkan

ǒ Konteks

ǒ Arti Kata

ǒ Latar Belakang

ǒ Prinsip Khusus

Alat- Alat dan Contoh

Review:   Dua  Modul  HermeNEutika



Pelajaran 1 ŹTinjauan Umum
A.  Pengertian Hermeneutika
B.  Pentingnya Mempelajari Hermeneutika

1.  Gap Bahasa
2. Gap Waktu/Sejarah
3. Gap Budaya

C.  Pembagian Prinsip Hermeneutika
1.  Prinsip Hermeneutika Umum

a.  Prinsip Konteks
b.  Prinsip Arti Kata (Studi Kata)
c.  Prinsip Latar Belakang

2. Prinsip Hermeneutika Khusus
(Macam - Macam Jenis Literatur)



Alat-alat  hermeneutika
ǒ Alkitab (Multi - Versi/Bahasa)
ǒ Kamus ,  Leksikon, ITL, dan Sistem Topik
ǒ Pengantar /Survei/Intro Kitab (+GB/LB)
ǒ Tafsiran (Kata/Frasa, Ayat, Perikop)
ǒ Media -¦ßĊĔ·ìŧ ĔÉßøśƇiÍĐ·Ƈ ìêßĐ·ÃśƇ*·Ú·óŞƇ
ǒ Konkordansi , Referensi Silang/Paralel
ǒ ŞƇÉììŚŚ



PLATFORM  alat  Hermeneutika

SoftwareAlkitab Lengkap , offline , diinstal di komputer.
-- sabda.net

SitusAlkitab  SABDA
Sangat lengkap , online , tidak bisa 
diinstal.
-- alkitab.sabda.org

ApPalkitab sabda Kurang lengkap , offline , diinstal di HP.
-- sabda.app



Video

TRAINING situs alkitab sabda
https://youtu.be/3MAFG3 - KBCE

TUTORIAL AplikasiAlkitabSABDA
https://youtu.be/xk95rYzYCCE

https://youtu.be/3MAFG3-KBCE
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Prinsip Umum ŲMemahami Konteks



A. Petunjuk Memahami Konteks
1. Mengapa Konteks Penting?

a. Keterkaitan Pengertian
b. Keluasan Pengertian

2. Macam - Macam Konteks dalam Alkitab
a. Konteks Seluruh Alkitab
b. Konteks Perjanjian
c. Konteks Kitab
d. Konteks Perikop

3. Langkah - Langkah Menemukan Konteks
a. Baca Baca Baca
b. Selidiki Informasi Penting dan Terkait (Observasi)
c. Temukan Ayat - Ayat Paralel/Referensi Silangnya
d. Tulis Hasil Konteks yang Dipelajari

4. Alat - Alat Bantu untuk Mempelajari Konteks

Pelajaran 2 Źprinsip Konteks



01
Baca Baca Baca

02
Selidiki Informasi 

Penting dan Terkait 
(Observasi)

Mempraktikkan  prinsip  konteks

03
Temukan Ayat - Ayat 

Paralel/Referensi Silangnya

04
Tulis Hasil Konteks 

yang Dipelajari

Langkah- langkah Menemukan Konteks



Perikop: Lukas 4:1 - 13 

1.  Baca baca baca beberapa kali seluruh perikop Lukas 4:1- 13
(Judul: Pencobaan di Padang Gurun) 

2. Ajukan pertanyaan - pertanyaan (observasi) yang penting dan relevan untuk   
menemukan konteksnya:
a. Ceritakan ulang apa yang terjadi di perikop Lukas 4:1 - 13 dengan kata- kata sendiri.

- Kembali dari sungai Yordan, Yesus penuh dengan Roh Kudus, lalu Ia dibawa ke  
padang gurun (ay. 1).

- Puasa 40 hari di sana dan dicobai Iblis 3 kali di tempat yang berbeda - beda:
Di padang gurun : Jika Engkau Anak Allah, suruhlah batu ini menjadi roti (ay. 3).
Di suatu tempat yang tinggi : Jika Engkau menyembah Aku, seluruh dunia akan 
menjadi milik - Mu (ay. 5- 7).
Di Yerusalem: Jika Engkau Anak Allah, jatuhkan diri- Mu dari sini ke bawah  

(ay. 9- 10).

Contoh  - Memahami  Konteks



Jawab Yesus untuk 3 pencobaan Iblis:
"Ada tertulis: Manusia hidup bukan dari roti saja." (Kutipan dari Ul. 8:3)
"Ada tertulis: Engkau harus menyembah Tuhan Allahmu, dan hanya kepada Dia  

sajalah Engkau berbakti." (Kutipan dari Ul. 6:13)
"Ada tertulis: Jangan engkau mencobai Tuhan, Allahmu." (Kutipan dari Ul. 6:16)

- Iblis berhenti mencobai dan pergi menunggu waktu yang baik (ayat 13).
b.  Siapa saja yang terlibat dalam peristiwa ini?

Yesus, Iblis, Roh Kudus
c. Adakah tempat - tempat khusus/penting yang disebutkan?

- Di padang gurun : tempat yang gersang dan tidak ada kehidupan (ay. 1).
- Di suatu tempat yang tinggi : tempat yang bisa melihat jauh dan luas (ay. 5).
- Di bumbungan Bait Allah di Yerusalem : tempat tinggi yang suci dan punya 

kepentingan rohani (ay. 9).
d.  Sebutkan kata - kata kunci dalam perikop ini.

Penuh Roh Kudus, dicobai Iblis (pencobaan), Anak Allah, "ada tertulis/ada firman". 

Contoh  - Memahami  Konteks



e.  Apakah ada kaitannya dengan perikop sebelumnya/sesudahnya? 
Ya, perikop sebelumnya Yesus dibaptis dan mendapat konfirmasi dari Allah Bapa bahwa Ia   
adalah Anak Allah yang dikasihi (Luk.4:21- 22). Itu sebabnya Ia penuh dengan Roh Kudus. 
Jadi, 3 Pribadi Allah Tritunggal hadir dalam peristiwa pembaptisan.

3.  Ayat Paralel/Referensi Silang: 
Ayat - ayat Paralel:   
- Peristiwa pembaptisan Yesus: Mat. 3:13- 17, Mrk. 1:9- 11, Luk. 3:21- 22.
- Pencobaan di padang Gurun: Mat. 4:1- 11, Mrk. 1:12- 13.
- Ayat - ayat yang dikutip Yesus saat dicobai: Ul. 6:13, 16, 8:3. 

4.  Hasil Konteks: 
Tuhan Yesus penuh dengan Roh Kudus dan lapar (tidak makan 40 hari) ketika dibawa ke 
padang gurun untuk dicobai oleh Iblis. Iblis mencobai Yesus 3 kali di tempat yang berbeda -
beda dengan cara meragukan status Yesus sebagai Anak Allah ("Jika Engkau Anak Allah"). 
Yesus menjawab cobaan Iblis dengan 3 kali mengutip Firman Tuhan (dari Perjanjian Lama) 
secara tegas dan jelas. Iblis mundur ketika Yesus berkata, "Jangan Engkau mencobai Tuhan, 
Allahmu!"

Contoh  - Memahami  Konteks



Praktik  ŹKonteks
Pertama, pilihlah perikop yang akan dipelajari konteksnya . 
Pakailah template berikut ini untuk mempraktikkan
Prinsip Konteks :

1.  Pilihan Perikop: (disarankan dari Kitab Injil saja)
2. Berikan Pertanyaan (Observasi ) yang Penting dan 

Terkait untuk Menemukan Konteks/Latar Belakang: 
Apa yang terjadi ? Siapa saja tokoh yang disebutkan ? 
Adakah nama tempat /orang yang disebutkan ? 
Sebutkan kata kunci /yang disebut berulang- ulang/   
yang penting ! 
Adakah hubungannya dengan ayat /perikop sebelum dan  
sesudahnya ? dll..

3. Ayat Paralel/Referensi Silang:
4. Hasil Konteks yang dipelajari :

(Jangan lupa cantumkan sumber yang dipakai sebagai referensi .)



Alat  ŹKonteks  ŹLokal
Konteks == Per Perikop / Pasal ŞŚƇŪ ì·ĐƇƘƇiÍĆß- skop)
ǒ Ayat 2 sebelum dan sesudah
ǒ Kontras Versi 2/Bahasa 2 yang lain
ǒ AlkiPEDIA (per pasal)
ǒ Paralel, Kutipan, atau Alusi
ǒ BaDeNo (termasuk Pertanyaan/Studi)
ǒ Multi - Media: Audio/video/ (Komik/Film/Audio)
ǒ Kebenaran Abadi, Devotional, e - SH
ǒ Tafsiran (per ayat 2/perikop) [cth. MHC]
ǒ Ayat 2/pasal 2 paralel (referensi silang - paralel)
ǒ Peta Alkitab



Arti  kata
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Prinsip Umum - Mempelajari Arti Kata



A. Mempelajari Arti Kata 

1.  Mengapa Mempelajari Arti Kata Penting?

2. Langkah - Langkah Mempelajari Arti Kata (Studi Kata)
a.  Baca dan Tandai Kata yang Penting Saja
b.  Pelajari Kata dalam Konteksnya.
c.  Cari Padanan Arti dari Ayat Lain
d.  Bandingkan Beberapa Versi Terjemahan Alkitab
e.  Pelajari dalam Bahasa Aslinya
f.   Tuliskan Hasil Mempelajari Arti Kata

Pelajaran 3 - Prinsip Arti  KATA



01
Tandai kata yang penting

dalam perikop yang dibaca .

02
Pelajari kata dalam 

konteksnya.

04
Bandingkan beberapa

versi terjemahan Alkitab .

05
Pelajari dalam 

bahasa aslinya.

Mempraktikkan  prinsip  arti kata

03
Cari padanan arti 

dari ayat lain.

06
Hasil mempelajari 

arti kata.



Ayat/Perikop: Lukas 4:1 - 13

1. Baca Ayat/Perikop Lukas 4:1 - 13 (berulang - ulang)
Kata- kata penting yang dapat dipelajari: 

Penuh Roh Kudus (ayat 1), Dicobai/pencobaan (ayat 2), Anak Allah (ayat 3, 9 - 10), 
"ada tertulis/ada firman" (ayat 4, 8, 12)

Untuk contoh, akan dipilih 1 kata saja untuk digali secara mendalam, yaitu "Anak Allah".
Alasan: Frasa "Anak Allah" sengaja dipakai Setan untuk menantang dan 

mempertanyakan Yesus.

2+3. Pelajari Kata dalam Konteksnya dan Padanan Arti dari Ayat Lain.
Anak Allah (ayat 3, 9 - 10) 
Dalam Alkitab, frasa Anak Allah dipakai sebanyak: 64 kali dalam Perjanjian Baru dan 
6 kali dalam Perjanjian Lama (tidak dipakai untuk menyebut Yesus, 

tetapi umat Israel).

Contoh  - Mempelajari  Arti  kata



Catatan BIS diambil dari: https://alkitab.sabda.org/dictionary.php?word=ANAK%20ALLAH
Dahulu kala seluruh bangsa Israel digelar "Anak Allah" (Kel 4:22), begitu juga raja Israel 
keturunan Daud (2Sam 7:14; Mazm 2:7), karena ia memerintah sebagai wakil Allah. Tetapi 
kemudian gelar ini diberikan terutama sekali kepada Raja yang dijanjikan oleh Allah; Ialah raja 
yang diharapkan datang pada akhir zaman. Dalam kitab Roma Rom 1:3 - 4 yang dimaksud 
dengan Anak Allah ialah Yesus, karena Yesus hidup kembali dari kematian dan karena sejak 
Paskah, Yesus memerintah bersama - sama dengan Allah. Dalam Markus Mr 1:9- 11, pada waktu 
Yesus dibaptis, Ia diakui sebagai Anak Allah, ketika suara dari surga mengatakan kepada - Nya, 
"Engkaulah Anak- Ku yang Kukasihi." Kata- kata itu sesuai dengan kata - kata dalam Mazmur 
Mazm 2:7. Matius Mat 1:18 dan Lukas Luk 1:35 menyatakan bahwa Yesus berada dalam 
kandungan Maria, seorang perawan, karena kuasa Roh Allah.

4. Bandingkan Beberapa Versi Terjemahan Alkitab
Anak Allah (ayat 3, 9 - 10) - diambil dari: 
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=4&verse=3
Hampir semua versi terjemahan Alkitab memakai istilah "Anak Allah", kecuali versi MILT 
memakai "Putra Allah" dan Shellabear memakai "Sang Anak" Tidak ada perbedaan arti yang 
signifikan.

Contoh  - Mempelajari  Arti  kata



5. Pelajari dalam Bahasa Aslinya
Anak Allah (ayat 3, 9 - 10) - diambil dari https://alkitab.sabda.org/strong.php?id=5207
"Anak" dalam bhs Yunani adalah "huios" nomor Strong 5207, didefinisikan sebagai 
[maskulin] anak laki - laki; keturunan, ahli waris; 

6. Hasil mempelajari arti kata "Anak Allah":
Di dalam Alkitab PL, istilah "anak(- anak) Allah" tidak merujuk kepada Yesus tetapi 
kepada umat Israel atau raja Israel keturunan Daud yang memerintah sebagai wakil 
Allah. Namun, pada masa PB istilah ini dipakai sebagai gelar yang diberikan hanya 
kepada Raja yang Allah janjikan, yaitu Yesus. Hal ini ditegaskan oleh Allah sendiri yang 
menyebut Yesus sebagai "Anak yang dikasihi" pada peristiwa pembaptisan Yesus oleh 
Yohanes. 
Jadi, kesimpulannya Setan tahu bahwa Yesus adalah Raja yang dijanjikan oleh Allah 
yang menjadi ahli waris kerajaan Allah. Namun, Setan tetap berusaha untuk 
mengalahkan Yesus dengan cara mencobai - Nya dan menantang gelar yang diberikan 
Allah kepada- Nya.

Contoh  - Mempelajari  Arti  kata



Praktik  ŹArti  Kata
Dengan memakai perikop yang sudah dipelajari konteksnya
(Pelajaran 2), pilihlah 1 kata yang akan dipelajari arti katanya
secara mendalam . 
Pakailah template berikut ini untuk mempraktikkan Prinsip
Arti Kata:
1. Dari Perikop sebelumnya , baca lagi dan tandai semua

kata Penting dalam perikop tersebut , lalu pilih salah satu
yang paling penting untuk dipelajari secara mendalam .
2. Pelajari kata tsb . dalam konteksnya .
3. Cari padanan arti kata tsb . dari ayat lain.
4. Bandingkan pemakaian /arti kata tsb . dalam

beberapa versi terjemahan Alkitab .
5. Pelajari kata tersebut dalam bahasa aslinya.
6. Hasil mempelajari arti kata:

(Jangan lupa cantumkan sumber yang dipakai sebagai referensi .)



Alat  ŹArti  Kata  ŹMikro
Konteks == Per Kata / Frasa ŞŚƇŪ ì·ĐƇƘƇXßêĆø- skop)
ǒ Kamus Bahasa (Indonesia/Inggris)
ǒ Kamus- kamus Alkitab
ǒ Leksikon (Kamus Bahasa Asli; Strong Numbers)
ǒ ITL (Interlinear, Multi - Linear, Bi- Linear)
ǒ Ekspositori
ǒ Konkordansi => search kata/frasa (atau Strongs)
ǒ Topical, Referensi Silang (per kata/frasa)
ǒ Catatan Kaki/Ayat, Tafsiran (per kata/frasa)
ǒ Tampilan Ayat Paralel -- Bandingkan Kata/Versi  
ǒ Studi Kata (Word Studies)



Latar  belakang
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Prinsip Umum ŲMempelajari Latar Belakang



A.  Mempelajari Latar Belakang
1.  Mengapa Mempelajari Latar Belakang Penting?

a.  Untuk bisa memahami konteks dengan lebih tepat.
b.  Menolong penafsir untuk tidak memasukkan idenya sendiri.
c.  Mendapatkan gambaran yang lebih luas dari maksud penulis.

2.  Langkah- Langkah Mempelajari Latar Belakang
a.  Baca seluruh perikop/pasal.
b.  Catat hal - hal penting yg butuh pengetahuan tambahan di luar 
Alkitab.
c.  Cari informasi seputar Alkitab yang dibutuhkan.
d.  Lengkapi dengan informasi dari Alkitab.
e.  Tulis hasil mempelajari latar belakang.:

3.  Alat - Alat Bantu Mempelajari Latar Belakang

Pelajaran 4 - Prinsip LATAR  BELAKANG



01
Baca perikop yang dipilih 

berulang- ulang.

02
Catat hal - hal penting dari latar 
belakang yang membutuhkan 
pengetahuan tambahan di luar 

Alkitab.

Mempraktikkan  prinsip  latar  belakang

03
Lengkapi dengan informasi 
dari bagian - bagian Alkitab 

yang lain yang terkait. 

04
Tulis hasil mempelajari 

latar belakang.     



Perikop: Lukas 4:1 - 13

1. Baca Baca Baca Lukas 4:1- 13 (beberapa kali)
Kisah Pencobaan di Padang Gurun adalah narasi yang menarik untuk dipelajari latar belakangnya.

2. Catat hal - hal penting dari latar belakang yang membutuhkan pengetahuan tambahan di 
luar Alkitab.
Penjelasan Singkat diambil dari: alkitab.sabda.org/bible.php?book=42&chapter=4&tab=pedia
Kristus dicobai oleh Setan.
Judul Perikop : Pencobaan di padang gurun (4:1- 13)
Tokoh: Yesus, Roh Kudus, Setan.
Nama dan Tempat : Allah, Anak Allah, Bait Allah. 
Kesimpulan: Juru Selamat kita menang atas Setan oleh kuasa Roh Kudus dan penggunaan 
Firman   
ilahi sebagai pedang - Nya dan mereka yang dipersenjatai dengan baik adalah mereka yang 
kemudian diperlengkapi. Perkataan dari mulut Kristus dikeluarkan dengan suatu kuasa yang  
menusuk kesadaran manusia, menembus roh jahat dan mengenyahkan penyakit.

Contoh  - Mempelajari  Latar  Belakang



3. Lengkapi dengan informasi dari bagian - bagian Alkitab yang lain yang terkait.
Referensi Silang diambil dari: https://alkitab.sabda.org/bible.php?book=42&chapter=4&tab=xref
Full Life: Luk. 4:1- 13 -- tidak ada yang menarik untuk dipelajari.
Video The Bible Project -- sangat kaya dengan informasi tambahan terutama tentang latar 
belakang penulisan Injil Lukas.
Dari BaDeNo sangat banyak yang bisa didapatkan untuk memperkaya pemahaman Kitab Lukas, 
terutama dari Film dan Komik tentang pencobaan Yesus.

4. Tulis hasil mempelajari latar belakang:
Jika membaca dari Alkitab saja, kita kurang mendapat kesan yang mendalam tentang kisah  
pencobaan di padang gurun. Tetapi, dengan bahan media yang disediakan di BaDeNo, kita dapat  
menonton film, video, dan komik. Kesan yang didapat jauh lebih mendalam daripada hanya 
membaca. Terkhusus kesan penampakan setan digambarkan sangat bagus, sebagai sosok yang 
kejam, gelap, misterius, dan jahat. Demikian juga kesan tentang Yesus sangat mengena karena 
kemanusiaan Yesus digambarkan dengan bagus, Yesus terlihat lemah karena lapar dan capai. 
Namun, Yesus tetap dapat menjawab tantangan Setan dengan tegas dan tanpa kompromi.

Contoh  - Mempelajari  Latar  Belakang



Praktik  ŹLatar Belakang
Pakailah template berikut ini untuk mempraktikkannya .

1. Baca Perikop Luk. 4:1- 13berulang- ulang.

2. Catat hal- hal penting dari latar belakang yang 
membutuhkan pengetahuan tambahan di luar Alkitab .

3. Lengkapi dengan informasi dari bagian- bagian Alkitab
yang lain yang terkait .

4. Tulis hasil mempelajari latar belakang:

(Jangan lupa cantumkan sumber yang dipakai sebagai
referensi .)



Alat  ŹLatar Belakang  ŹGlobal
Konteks == Per Kitab ŧƇ@ìøÃ·ìƇŞŚƇŪ ì·ĐƇƘƇvÍìÍ- skop)
ǒ Pengantar // Pendahuluan
ǒ Survey Kitab // Intisari Kitab
ǒ Garis Besar, daftar Judul Perikop 
ǒ P·òĔĊŧ ĆĐßêÍìƇĐĐÚŚƇPßĐ·ÃśƇŞƇ ìò·ó·êƇ
ǒ AlkiPEDIA  (per Kitab)
ǒ Tafsiran  (tentang Kitab)
ǒ Media: IndoTBP: The Bible Project + InfoGrafis

cth. Sekolah Alkitab Audio     (+BaDeNo)
ǒ Visual, Bagan, Charts, Outlines, ... Peta2
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Prinsip Khusus - Mempelajari Puisi



A. Prinsip - Prinsip Khusus
1.  Mengapa Penting Mempelajari Prinsip - Prinsip Khusus?

a.  Alkitab Berisi Berbagai Jenis Literatur
b.  Memahami Masing - Masing Jenis Literatur Membutuhkan Keterampilan yang Berbeda
c.  Jebakan untuk Menafsirkan Secara Literal saja atau Spiritual saja.

2.  Petunjuk Mempraktikkan Prinsip - Prinsip Khusus
a.  Kata Kiasan dan Gaya Bahasa                               e.  Idiom- Idiom Bahasa Ibrani
b.  Simbol- Simbol                                                        f.  Puisi
c.  Gambaran/Tipologi                                                g.  Nubuatan
d.  Perumpamaan dan Alegori                                   h.  Doktrin

3.  Langkah - Langkah Menafsirkan Puisi
a.  Baca Perikop atau Pasal Berulang- Ulang.
b.  Identifikasikan Pola Paralelnya -- Sinonim/Paralel Antitesis/Paralel Sintesis 
c.  Kenali Pemakaian Kata- Kata Simbol atau Kiasan
d.  Lengkapi dengan Informasi dari Bagian - Bagian Lain dari Alkitab yang Terkait

DAFTAR  ISI  - PRINSIP  KHUSUS



01
Baca perikop 
(atau Pasal) 

berulang- ulang.

02
Identifikasikan pola 

paralelnya -- sinonim, 
antitesis, atau sintesis.

04
Lengkapi dengan 

informasi bagian - bagian 
lain dari Alkitab yang 

terkait.

05
Tulis Hasil 

Mempelajari Puisi.

Mempraktikkan  prinsip  khusus -puisi

03
Kenali pemakaian 
kata- kata simbol 

atau kiasan.



Pasal: Mzm. 1:1- 6
1.  Baca Pasal ini berulang - ulang hingga meresap di hati.
2. Identifikasikan Pola Paralelnya

Ayat 1  
Berbahagialah orang 

- yang tidak berjalan menurut nasihat orang fasik, 
- yang tidak berdiri di jalan orang berdosa, dan 
- yang tidak duduk dalam kumpulan pencemooh,       (sinonim)

Ayat 2
- kesukaannya ialah Taurat TUHAN, dan yang 
- merenungkan Taurat itu siang dan malam.       (sinonim)

Ayat 3
Ia seperti pohon, 

- yang ditanam di tepi aliran air, 
- yang menghasilkan buahnya pada musimnya, dan 
- yang tidak layu daunnya; 
- apa saja yang diperbuatnya berhasil.       (sinonim)

Contoh  - mempelajari  puisi



Ayat 4 & 5
Orang fasik/orang berdosa: 

- mereka seperti sekam yang ditiupkan angin.
- tidak akan tahan dalam penghakiman, dan dalam perkumpulan orang benar;  

(sintesis)
Ayat 6
jalan orang benar - dikenal Tuhan
jalan orang fasik - menuju kebinasaan.       (antitesis)

3. Kenali Pemakaian Kata - kata simbol atau Kiasan
Mazmur 1 kaya dengan simbolisme:

Orang benar seperti pohon yang ditanam di tepi sungai
- menghasilkan buah, tidak layu dan berhasil

Orang fasik seperti sekam yang ditiup angin
- tidak tahan dalam penghakiman, dalam perkumpulan orang benar

Contoh  - mempelajari  puisi



4. Lengkapi dengan informasi dari bagian lain dari Alkitab yang terkait.
"orang benar" dan "orang fasik" sering dibandingkan (Kej. 18:23)
"sekam" juga dipakai di Ayub 21:18,  Mzm. 35:5,  Yes. 17:13, 29:5, 41:15, 
Yer. 13:24,  Dan. 2:35, Zef. 2:2.

5. Tulis Hasil Mempelajari Puisi
Pemazmur membuat perbandingan antara orang benar dan orang fasik:

Orang benar: Akan berbahagia, berhasil, dan dikenal Tuhan karena 
kesukaannya Taurat Tuhan dan merenungkan siang malam.     
Orang fasik: Akan binasa seperti sekam dan menerima penghakiman.

Contoh  - mempelajari  puisi



Praktik  ŹPrinsip  Khusus  ŹPuisi
Pertama, pilihlah puisi di Mazmur yang akan dipelajari .

1. Baca Puisi atau Pasalberulang- ulang.

2. Identifikasikan Pola Paralelnya -- Sinonim/Paralel
Antitesis /Paralel Sintesis. 

3. Kenali Pemakaian Kata- kata simbol atau kiasan.

4. Lengkapi dengan informasi dari bagian- bagian lain 
dari Alkitab yang terkait .

5. Tulis Hasil mempelajari puisi . 

(Jangan lupa cantumkan sumber yang dipakai sebagai referensi .)



Alat  ŹPrinsip-Prinsip  Khusus 
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nubuatan, doktrin, idiom, tipologi, perumpamaan.
ǒ Kamus Lambang, Kamus Teologi, Kamus Alkitab

ǒ Artikel-artikel terkait, dan juga ttg prinsip khusus

ǒ Buku + bahan lain .... (termasuk di Kamus Alkitab)

ǒ Jenis-jenis kitab

ǒ Renungan / Meditasi 

ǒ Visuals: Peta Alkitab, Tabel/Charts

ǒ Media: Cerita Alkitab dan Film, Komik Alkitab, dll.

© SABDA LIVE: Mempraktikkan Prinsip Hermeneutika, 24 Agustus 2022,
Presentasi MLC (Ministry Learning Center)
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